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Abstrak 
Studi tentang “Sistem Sanad” bagi sebagian kalangan, mungkin 
bukan suatu kajian asing dalam diskursus pemikiran hukum Islam, 
sehubungan banyaknya informasi, kajian, dan karya terkait topik itu, 
baik pada tataran mondial maupun kawasan Nusantara. Namun 
bagi mereka yang haus akan keilmuan utamanya bagi  penelitian dan 
pengembangan ilmu-ilmu keislaman, tampaknya akan terus mengkaji 
dan mendalaminya. 
Diantara karya-karya monumental, mencuat dua tokoh pemikiran 
dua eksponen besar pemikir hukum Islam, yang banyak mengulas 
tentang sistem sanad, yaitu: Joseph Schacht dalam karyanya: The 
Origins of Muhammadan Jurisprudens, terbitan London: Oxford 
Press, tahun 1950, dan Mustafa Azami dalam karyanya:  On 
Schacht Origin of Muhammadan Jurisprudence, Pakistan, Suhai 
Academy, terbit tahun 2004. Joseph Schacht seorang orientalis gaek 
berbangsa Yahudi, pemikir hukum Islam yang banyak melakukan 
kajian tentang sejarah pemikiran hukum Islam dengan analisis 
pendekatan sejarah. Sementara Musthafa al-‘Azami, lebih 
merefleksikan sosok Muslim oksidentalis, seorang Muslim saleh asal 
India Utara, mencoba mengkritisi karya Schacht tersebut dengan 
pendekatan doktriner, etik, disamping historis. 
Kedua ilmuwan ini: Joseph Schacht dan Mustafa Azami, dari 
sudut pandang keilmuan memiliki keunggulan dan kekurangan 
masing-masing. Sebagai manusia, keduanya memiliki pendukung 
masing-masing. Para ahli yang terbiasa dengan pendekatan sejarah 
banyak yang mendukung pandangan Schacht, terlebih kaum orientalis 
Barat. Sebaliknya sarjana atau pun ulama-ulama Islam, yang pada 
umumnya memilih sistem sanad sebagai bagian dari ideologi, doktrin 
normatif (sistem kyakinan), serta etika keislaman yang kuat, memilih 
dan mendukung pemikiran Azami. 
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PENDAHULUAN 
Studi tentang “Sistem Sanad” bagi sebagian kalangan, 
mungkin bukan suatu kajian asing dalam diskursus pemikiran 
hukum Islam, sehubungan banyaknya informasi, kajian, dan 
karya terkait topik itu, baik pada tataran mondial maupun 
kawasan Nusantara. Namun bagi mereka yang haus akan 
keilmuan utamanya bagi  penelitian dan pengembangan ilmu-
ilmu keislaman, tampaknya akan terus mengkaji dan 
mendalaminya. Salah seorang ulama Nusantara yang 
berkaliber dunia dalam pelbagai bidang keilmuan Islam 
termasuk hadits yang di dalamnya sistem sanad adalah Syeikh 
Mahfudz al-Tarmusi (Tremas, Pacitan) yaitu Kifâyâh al-
Mustafid, Manhaj Dzawi al-Nadzar, dan lain-lain. Karya beliau, 
Kifâyâh al-Mustafid, yang ditahqiq ulama besar Nusantara juga, 
Syeikh Yasin al-Padani itu, konon mampu mencuri perhatian 
kalangan Azhariyyun, termasuk Syeikh Rif’at Abdul Muthallib, 
seorang musnid besar Mesir yang mengagumi karya al-
Tarmusi tersebut.   
Sudah barang tentu, tulisan ini tidak sedang mengkaji 
karya al-Tarmusi tersebut, melainkan hendak sedikit 
menelaah pemikiran dua eksponen besar pemikir hukum 
Islam, yang banyak mengulas tentang sistem sanad, yaitu: 
Joseph Schacht dalam karyanya: The Origins of Muhammadan 
Jurisprudens, terbitan London: Oxford Press, tahun 1950, dan 
Mustafa Azami dalam karyanya:  On Schacht Origin of 
Muhammadan Jurisprudence, Pakistan, Suhai Academy, terbit 
tahun 2004. Joseph Schacht seorang orientalis gaek berbangsa 
Yahudi, pemikir hukum Islam yang banyak melakukan kajian 
tentang sejarah pemikiran hukum Islam dengan analisis 
pendekatan sejarah. Sementara Musthafa al-‘Azami, lebih 
merefleksikan sosok Muslim oksidentalis, seorang Muslim 
saleh asal India Utara, mencoba mengkritisi karya Schacht 
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tersebut dengan pendekatan doktriner, etik, disamping 
historis.  
Dalam menyikapi kedua karya dari dua pemikir yang 
berbeda beckground dan pendekatannya itu, terdapat ragam 
respons: mendukung dan menolaknya. Baik dari kalangan 
Muslim atau sebaliknya. Salah satunya adalah Ahmad 
Minhaji, seorang intelektual Muslim dari UIN Yogyakarta 
yang dari pilihan pendekatannya, yaitu historis, mencoba 
mengapresiasi pemikiran Schacht dalam Tesisnya di Mc Gill 
Kanada: Joseph Schacht’s Contribution to The Study of Islamic Law1.   
Menurut Minhaji dalam apresiasinya terhadap konsep 
sunnah, bahwa analisis sejarah terhadap konsep sunnah mulai 
pra-Islam hingga periode Syafi’i telah memenangkan reputasi 
Schacht sebagai sarjana pertama dan paling populer dalam 
dunia kesarjanaan Barat. Dalam redaksi Akhmad Minhaji:  
“To sum up, the historical analysis of the ideal concept of the 
term sunnah from pre-Islamic Arabia to the era of Shafi'i, on 
the one hand won for Schacht the reputation as the first and 
most distinguished scholar on the subject in Western 
scholarship...”2 
 
Sebaliknya, tetkala memberikan komentar terhadap 
pemikiran ‘Azami, Minhaji menilai bahwa ‘Azami tampaknya 
kaget terhadap pemikian Schacht, utamanya terkait tujuan 
kehadiran Rasul yang tak ada hubungannya dengan 
pembentukan sistem hukum Islam, sebab dianggapnya sudah 
di luar kewenangan agama. Karenanya, Minhaji menilai, 
‘Azami kaget dan memberikan respons pemikiran yang relatif 
“emosional” dan apologetik. Dalam redaksi Akhmad 
Minhaji:  
 “Azami seems to be shocked by Schacht's statement that 
Muhammad's aim "was not to create a new system of law” and 
"law as such  fell outside the sphere of religion." This state of 
shock leads him to respond emotionally and apologetically to 
Schacht's thesis, and as a resuIt he does not present a decisive 
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rebuttal of Schacht's view'.  Unfortunately, his eagerness to refute 
Schacht's thesis sometimes leads him to misrepresent Schacht's 
viewpoint.”3  
 
Sudah barang tentu, jika dikembangkan alur pemikiran 
itu akan banyak varian respon: pro-kontra untuk menyikapi 
kedua gagasan tersebut.  
Selanjutnya penulis  mencoba menelusuri kembali jejak-
jejak pemikiran kedua tokoh tersebut dengan fokus kajian 
pada aspek “sistem sanad” untuk mengambil ‘ibrah dan 
hikmah dalam pengembangan studi sanad ke depan. 
 
 
SEKILAS TENTANG SISTEM SANAD 
Dalam karya ensiklopedis istilah: Kasyf Ishthilāhāt al-Funûn 
wa al-‘Ulûm tertulis pengertian sanad, isnād dan urgensinya. 
Menurut buku itu, para ahli hadits (muhadditsīn) memberikan 
penjelasan, bahwa sanad adalah metode atau cara 
mentransmisikan suatu riwayat pada suatu matan hadits:  
قيرطلا لصوملا ىلإ نتم ثيدحلا . Yang di maksud dengan redaksi 
قيرطلا adalah  ةاور ثيدحلا  yaitu cara periwayatan suatu hadits. 
Sedangkan yang dimaksud dengan “matan” adalah ظافلأ  ثيدحلا  
yaitu redaksi teks-teks hadits. Sementara isnād adalah suatu 
hikayat penuturan cara periwayatan suatu matan hadits dalam 
dua konteks (cara dan matan) yang berbeda ( ةياكحلا نع قيرط 
نتم ثيدحلا امهف ناريغتم ). Menurut al-Thibiy, sanad adalah 
penginformasian mengenai cara suatu matan hadits ( رابخإ نع 
طقير نتملا ), sementara isnād adalah mengangkat suatu hadits 
dan mempersambungkannya dengan penuturnya ( عفر ثيدحلا 
هلاصإو ىلإ هلئاق ). Lawan kata isnād adalah Irsāl, yaitu مدع دانسلإا , 
yaitu tak ada ketersambungan”4  
Sederhananya, isnad adalah sistem penyampaian berita 
dengan menyebutkan narasumbernya. Yang dimaksud 
narasumber disini adalah rawi, yaitu seseorang yang 
meriwayatkan berita dari orang lain kepada orang lain lagi.5  
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Mengamati uraian tersebut menjadi jelas bahwa isnad 
adalah sistem yang unik yang dipergunakan para ulama untuk 
mentransmisikan suatu riwayat yang datang dari Rasulullah 
SAW.  Meskipun pada awalnya dipergunakan hanya dalam 
periwayatan suatu hadits, tetapi juga digunakan dalam 
periwayatan al-Qur’an. Terbukti sebagaimana diutarakan al-
Zarqâni, saat mendefinisikan al-Qur’an secara luas (ithnâb), 
bahwa salah satu sifat al-Qur’an dalam definisi tersebut 
adalah dia ditransmisikan secara mutawâtir (al-manqûl bi al-
tawâtur).6 Maksud redaksi “ditransmisikan secara mutawatir” 
tersebut menunjukkan adanya sistem sanad dalam periwayatan 
al-Qur’an.  Lebih dari itu, mengingat dampak positifnya dari 
sistem sanad, para ulama mengembangkan sistem sanad 
tersebut  ke dalam tradisi penulisan sejumlah literatur hingga 
abad ke empat hijriyah. Misalnya, karya-karya al-Jahij (163-
235H.), al-Mubarrad (210-286H.), Ibnu Qutaibah (213-
276H.), dan lain-lain, karya mereka penuh dengan 
pendekatan isnad, bahkan karya-karya yang berbau humor 
sekalipun.7  
 Sistem sanad dalam sejarahnya, muncul kali pertama 
pada masa kehidupan Rasulullah SAW, dan menjadi ilmu 
yang mapan pada akhir abad pertama. Secara praksis, sistem 
ini awalnya dimulai saat para sahabat bertemu dan kemudian 
meriwayatkan suatu hadits. Bahkan biasanya, mereka 
memiliki perencanaan agar mereka menyelenggarakan suatu 
majlis bersama Rasulullah SAW dan yang hadir meriwayatkan 
suasana majlis tersebut. Hal itu dilakukan secara bergantian. 
Mereka biasanya mengatakan: Nabi telah melakukan ini dan 
itu; telah mengatakan ini, ini. Demikianlah asal mula isnad 
dalam tradisi pemikiran hadits.8 
Islam memandang sistem sanad adalah sesuatu yang 
penting, mendasar dan central. Sufyan al-Tsauri (w.161H.) 
pernah mengatakan: isnad adalah senjata setiap orang beriman. 
Saat seseorang tidak memiliki senjata, dengan apa dia akan 
berperang? Senafas dengan Sufyan Tsauri, adalah Ibnu 
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Mubarak (w.181H.) Menurut Ibnu Mubarak, isnad adalah 
bagian dari agama. Dan tanpa isnad, dikhawatirkan setiap 
orang akan bebas membeberkan setiap informasi yang dia 
kehendaki (  لاق نبإ كرابملا دانسلإا نم نيدلا ام هلاول لاقل نم ءاش ام 
ءاش).9 Masih kata Ibnu Mubarak, “Pelajar ilmu yang tak 
memiliki sanad, bagaikan seseorang yang menaiki rumah 
tanpa tangga.”  
Tak kalah dengan Ibnu Mubarak dan lain-lain, Imam 
Nawawi (w. 676 H./1277 M) menunjukkan implikasi 
kesahihan-tidaknya suatu hadits dengan mengatakan: “bila 
sanad suatu hadits berkualitas sahih, maka hadits tersebut 
dapat diterima. Sebaliknya, jika kualitas sanad tidak sahih, 
maka hadits tersebut harus ditinggalkan. Lebih jauh, secara 
alegoris al-Nawawi memberikan perumpamaan: bahwa 
hubungan hadits dengan sanadnya, persis semacam 
hubungan hewan dengan kakinya”.10   
Karena itu pantas kalau Azami mengatakan: “sistem 
periwayatan hadits-hadits yang sampai kepada kita adalah 
batu pertama keyakinan Islam dan kode etik yang 
diasosiasikan kepadanya”. Dalam redaksi Azami: 
“These ahadith came to us from the Prophet through chains of 
transmitters. They are, thus, the cornerstone of the Islamic faith 
and the code of ethics associated with it.”11  
 
 
 
 
JOSEPH SCHACHT DAN THE ORIGINS OF 
MUHAMMADAN JURISPRUDENCE 
 
1. Biografi Singkat Joseph Schacht 
 
Joseph Schacht adalah nama popoler dalam diskursus 
kajian hukum Islam, baik di Barat maupun di dunia Islam. Di 
dunia Barat, Schacht tak sekedar tokoh populer, melainkan 
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sosok yang dikagumi dan disegani. Penggambaran sosok 
Schacht tersebut, sekurang-kurangnya tampak dalam 
pengalaman Prof. Dr. Rasjidi saat menjadi associate Profesor 
di McGill Kanada. Saat itu ada kuliah umum yang 
disampaikan oleh Joseph Schacht tentang hukum Islam dan 
sejarah. Salah satu persoalan yang cukup mengganggu Rasjidi, 
adalah dia mempersamakan hukum Islam dengan arbitrage 
zaman Jahiliyah, karena tak ada hukum yang tertulis.  
Arbitrage dalam bahasa Arab searti dengan hakama, yang 
maknanya penengah dalam sengketa: tidak harus kepala suku 
tetapi juga bisa seseorang yang bijaksana. Implikasinya, 
meskipun Nabi Muhammad memiliki kekuasaan politik dan 
militer, ia selalu bertindak sebagai arbitre, sebagai penengah, 
yang tidak memiliki kekuasaan legislatif.12 
Merespons  hasil ceramah Schacht tersebut, tandas 
Rasjidi, hampir semua guru besar memberikan applaus karena 
puas dan bangga. Sebaliknya, Prof. Rasjidi dan sejumlah 
intelektual muslim lainnya tampak gelisah: ingin bertanya tapi 
tertutup dengan kebesaran dan wibawa Schacht yang cukup 
dominan. Walau begitu, Prof. Rasjidi tetap mengajukan kritik,  
bahwa Prof. Joseph Schacht salah memahami redaksi hakama 
atau qadha dalam bahasa Arab.13  
Persis pengalaman  Rasjidi tersebut mendapatkan 
pembenaran dari pandangan Mushafa al-Siba’i, tentang 
pesannya terhadap mahasiswa dalam perguruan tinggi di 
mana Schacht mengajar: bahwa “bila saudara ingin meraih gelar 
doktor, jangan coba-coba mengeritik Schacht, karena pihak kampus 
tidak akan mengijinkannya.”14  
Salah satu pujian dan apresiasi terhadap karyanya, 
datang dari W. Montgomery Watt, dalam salah satu review 
bukunya, seperti dikutip Minhaji: “ that Schacht’s work a 
landmark ... study ... likely to be the basis of aIl future work on the 
subject”15 
Schacht sang tokoh kebanggaan orientalis tersebut,  
lahir di bumi Ratibor Polandia pada tanggal 15 Maret 1902. 
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Dia berasal dari keluarga yang cukup religius. Ayahnya, 
Eduard Schacht adalah seorang Katolik roma dan guru 
sekolah luar biasa (SLB). Dan ibunya bernama Maria Mohr. 
Pada tahun 1943 dia menikahi wanita Inggris yang bernama 
louise Isabel Dorothy, anak perempuan dari Joseph 
Coleman. Atmosfir religiusitas dan pendidikan dari keluarga 
telah memberinya kesempatan untuk menjadi akrab dengan 
tuntunan agama Kristen dan bahasa Hebrew. Inilah yang 
menjadi point penting yang nantinya akan membantu 
pemahamannya terhadap studi keagamaan.16 
Schacht memulai pendidikannya di kota kelahirannya, 
Ratibor dengan mengawali belajar Bahasa Yahudi. 
Selanjutnya mengikuti jenjang Gymnasium Klasikal tahun 
1911-1920. Kemudian memasuki dunia perguruan tinggi 
yaitu universitas Breslau dan Leipzig dengan konsentrasi 
kajian filologi klasik, semitik, dan teologi. 
Pada tahun 1922, dia memenangkan lomba menulis 
essay tentang perjanjian lama. Dan dia mendapatkan gelar D. 
Phil. untuk pertama kali dengan predikat summa cum laude dari 
universitas yang sama pada akhir tahun 1923. Pada tahun 
1947, yang bersangkutan juga mendapatkan gelar M.A., dan 
disusul dengan gelar D.Litt pada tahun 1952 dari Universitas 
Oxford.  Fokus kajian disertasinya membahas tentang Kitab 
al-Hiyal wa al-Makharij sebuah karya Khassaf (Hanofer, 
1923), sebuah teks Arab abad pertengahan.  
Salah satu karya besar Schacht adalah The Origins of 
Muhammadan Jurisprudence (1950). Buku ini merupakan 
konsentrasinya dalam bidang sejarah pembentukan hukum 
Islam. Karya lainnya yang tak kalah populer adalah: 
Introduction to Islamic Law (1964). Dalam buku ini dia banyak 
membicarakan format hukum Islam yang sistematis dalam 
konteks historis dengan redaksi yang lebih mudah dipahami. 
Dan buku terakhir sebelum meninggalnya, adalah 
Thelogy  and Law in Islam. Buku ini disiapkan sebagai buku 
ilmiah menjelang penerimaan penghargaan The Giorgio Levi 
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Della Vida dari Pusat Kajian Timur Dekat (Medal of Ihe Near 
Eastern Centre) Universitas Kalifornia Los Angeles, pada 
tahun 1969.17 
Selain itu, pelbagai artikel yang pernah ditulis antara 
lain:“Foreign Elements In Ancient Islamic Law”, “Droit Byzantin et 
droit Musulman”, “Adultery As An Impediment To Marriage In 
Islamic Law And In Canon Law”,  dan “A Revaluation of Islamic 
Tradition”.  
 
2. Anatomi Singkat Buku: The Origins of 
Muhammadan Jurisprudence 
Buku The Origins of Muhammadan Jurisprudence, kali 
pertama diterbitkan di London tahun 1950 oleh Universitas 
Oxford (Oxford Press). Buku ini terdiri dari 351 halaman 
plus indeks dan addenda ditambah pengantar vii. 
Dari sudut cakupan isi (content)-nya, buku ini terdiri 
dari Bagian (Part) I: The Develeopment of Legal Theory, yang di 
dalamnya tercakup bahasan: Bab 1 Teori Hukum Islam 
Klasik, tentang fungsi hadits; Bab 2 Madzhab-madzhab 
Kuno: Sikap al-Syafi’i terhadap Mereka; Bab 3 Al-Syafi’i dan 
Hadits-hadits Hukum; Bab 4 Hadits-hadits  dalam Madzhab-
madzhab Kuno; Bab 5 Kritik Teknis Hadits oleh al-Syafi’i 
dan Para Pendahulunya; Bab 6  Argumen-argumen 
Pendukung dan Penentang Hadits; Bab 7 Sunnah, Praktik, 
dan Tradisi yang Hidup; Bab 8 Ijma’ dan Ikhtilaf; Bab 9  
Qiyas, Penalaran Sistematis, dan Pendapat Pribadi; dan Bab 
10 Catatan-catatan Akhir tentang Teori Hukum. 
Bagian II tentang The Growth of Legal Traditions, yang 
terdiri dari enam Bab. Bab 1 Catatan-catatan Awal; Bab 2 
Pertumbuhan-Hadits-hadits Hukum pada Periode Kodifikasi, 
Kesimpulan-kesimpulan tentang Periode Prakodifikasi; Bab 3 
Konflik Doktrin sebagaimana Tergambar dalam 
Perkembangan Hadits-hadits; Bab 4 Bukti-bukti Isnad; Bab 5 
Asal-Ushul Hadits Hukum pada Paru Pertama Abad ke-2 H; 
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Bab 6 Kaidah-kaidah Hukum (Legal Maxims) dalam Hadits-
hadits. 
Bagian III tentang The Transmission of Legal Doctrine 
yang di dalamnya termasuk Sembilan  Bab di dalamnya. Bab 
1 Praktik Umayah sebagai Titik Awal lahirnya Hukum Islam; 
Bab 2 Doktrin Lama yang Umum dan Pengaruh Silang; Bab 
3 Untur-unsur al-Qur’an di dalam Hukum Islam Awal; Bab 4 
Madzhab Iraq; Bab 5 Madzhab Madinah dan Madzhab 
Mekah; Bab 6 Para Ahli Hadits; Bab 7 Mu’tazilah, Bab 8 
Hukum Islam dan Khawarij; Bab 9: Hukum dan Syiah. 
Bagian IV The Development of Technical Legal Thought, 
yang terdiri dari Enam  Bab Sejumlah Afendik, yaitu: Bab 
1.Perkembangan Penalaran  Hukum Secara  Umum; Bab 2 
Sistematisasi dan Islamisasi; Bab 3 Pemikiran Awzai; Bab 4 
Penalaran Perorangan Madzhab; Bab 5 Penalaran  Malik; Bab 
6 Penalaran al-Syafi’iyyah. 
Selanjutnya, setelah bab IV terdapat dua appendik, 
yaitu: Appendik  1 Kronologis Karya-karya al-Syafi’i; dan 
Afendik-afendik II Daftar Paragraf dalam Treatise al-Syafi’i.   
 
SCHACHT DAN SISTEM SANAD  
Dalam konteks kebutuhan makalah kelas, yang terikat 
ruang dan waktu, pemakalah tentu tak berpretensi akan 
mengulas empat bagian yang relatif rumit itu. Pemakalah 
hanya akan lebih fokus membahas seputar sistem isnad saja. 
Kalaupun ada pembahasan lain yang relevan diluar isnad, itu 
sebatas relevansi dan kebutuhan tematis saja, misalnya 
pemaknaan sunnah-hadits.  
Dalam The Origins, Schacht menguraikan pembahasan 
tentang isnad pada Part II Chapter 4 The Evidens of Isnads 
(Bukti-bukti isnad). Pemahaman yang sangat pesimistis dan 
minor dari Joseph Schacht tentang isnad dapat pemakalah 
kutipkan pernyataannya sebagai berikut18: 
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“Although the isnads constitute the most arbitrary part of 
traditions, the tendencies underlying their creation and 
development, once recognized, enable us to use them for dating of 
traditions in many cases. It is common knowlege that the isnads 
started from rudimentary beginnings and reached perfection in 
the classical collections of traditions in the second half of the 
third century A.H. This, together with our previous  results 
concerning the growth, of traditions, makes it impossible for us 
to share the confidence of the Muhammadan scholars in what 
they consider first-class isnads. Their whole technical criticism of 
traditions, which is mainly based on the criticism of isnads, is 
irrelevant for the purpose of historical analysis. In 
particular, we shall see in the following chapter that some of 
those isnads which Muhammadan scholars esteem most highly 
are the result of widespread fabrication in the generation 
preceding Malik.” 
   
 Catatan pemakalah dari kutipan Schacht tersebut, 
sekurang-kurangnya ada lima hal yang menjadi pesan Schacht 
untuk disimak. Pertama, walaupun isnad itu diyakini 
bermasalah dalam pemetaan sejumlah hadis, tetap berguna 
untuk melacak asal-usul munculnya suatu hadits. Kedua, isnad 
pada awalnya bermasalah dan baru terdapat perbaikan disana 
sini menjelang abad kedua hijriyah. Ketiga, tidak adanya 
kesepakatan mengenai penilaian isnad antara Schacht dan 
para ulama (Muhammadan scholars)  yang mengidentifikasi isnad 
yang bernilai tinggi (first-class). Keempat, tidak adanya kesamaan 
pendekatan (irrelevant) dalam menempatkan isnad sebagai alat 
ukur mengetahui identitas suatu hadits antara Schacht yang 
menggunakan pendekatan sejarah (historical analysis) dengan 
para ulama yang relatif normatif.  Dan kelima,  sistem isnad 
yang dipuji para ulama setinggi langit itu, bagi Schacht, 
merupakan hasil pemalsuan para ulama (widespread fabrications), 
utamanya menjelang kehadiran Imam Malik.  
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Cara pandang yang pesimistis itu, lebih lanjut dapat 
diperhatikan dalam tulisan Schacht selanjutnya, bahwa isnad 
seringkali dicantumkan secara sembarangan (very carelessly). 
Dalam klaimnya, Schacht menilai  bahwa setiap tokoh yang 
mewakili kelompok madzhabnya diproyeksikan ke belakang 
(projected back) kepada sosok yang dipandang otoritatif, yang 
secara random begitu saja dipilih dan diletakkan masuk dalam 
sanad.19   
Kemudian ia menyebut sejumlah kasus, utamanya 
pada masa sebelum Malik, misalnya ada riwayat yang 
sanadnya memasangkan Nafi’ dengan sejumlah orang yang 
berlainan: ada Nafi’ dan Salim, ada Nafi’ dan Abdullah bin 
Dinar, ada Nafi’ dan Zuhri. Seterusnya, pasangan yang 
berbeda: Yahya bin Said dan Abdullah bin Umar, Yahya bin 
Said dan Rabiah, Muhammad bin Amr bin Hazm dan Abu 
Bakr (bin Amr bin Hazm).  
Selanjutnya, Schacht menyebut  empat contoh jenis 
isnad yang dianggap ngawur dan a historis. Misalnya, ia 
mengutip dua topik kisah yang relatif sama yaitu mengenai 
‘abid mudabbar20, tetapi dengan isnad yang berbeda. Yang satu 
riwayat dianggap palsu karena dipandang meniru yang 
terdahulu. 
Dalam riwayat pertama dengan isnad: Malik dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Sa’id bin Jurarah yang 
diterima dari Hafsah dikatakan: Hafsah membunuh seorang 
budak Mudabbar yang telah menggodanya. 
Sementara dalam riwayat kedua, dengan isnad: Malik 
dari Abu Rijal Muhammad bin Abdurrahman  (bin Jariyah 
[Schacht salah menyebut: mestinya bin Haritsah], Ibunya, 
dari ‘A’isyah. Dikatakan, A’isyah  telah menjual seorang budak 
mudabbar miliknya yang telah menggodanya.21   
Schacht menilai bahwa perbedaan dua riwayat: yang 
pertama, Hafsah telah membunuh budak mudabbar; yang 
kedua,  A’isyah telah menjual abid mudabbar, merupakan 
riwayat fiktif dan a-historis. Keyakinan Schacht, riwayat ini 
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disebarkan oleh generasi sebelum Malik, dengan tokoh 
otoritatifnya yang fiktif (fictitious authority): Muhammad bin 
Abdurrahman. Nama ini kemudian direhabilitasi secara 
sempurna agar dapat absah merekrut dua orang rawi yang 
berbeda dalam versi riwayat yang tidak sama. Bagi Schacht, 
tentu saja, kondisi fiktif ini meragukan apakah  kedua orang 
(rawi) ini benar-benar ketemu dengan Malik atau tidak.22 
Selanjutnya, Schacht mengamati sistem isnad ini 
dengan apa yang disebutnya sebagai family isnad. Family isnad 
atau isnad keluarga, adalah suatu model garansi yang 
memberikan nilai tambah (additional guarantie) dalam 
pemikiran hadits  bahwa suatu hadits adalah shahih, otentik, 
karena diriwayatkan oleh sejumah rawi dari  keluarga yang 
sama. Misalnya, suatu hadits diriwayatkan oleh ayahnya terus 
diturunkan kepada anaknya, cucunya; dari bibi kepada 
kemenenakannya; dari seorang majikan kepada budaknya, 
dan seterusnya.  
Untuk family isnad ini, ia memberikan sejumlah contoh 
transmisi (sanad), salah satunya suatu riwayat yang memiliki 
mata rantai ke bawah yang sejajar, misalnya riwayat: Malik, 
Hisyam, ayahnya, yang diterima dari Urwah dari hadits 
Muwatha: 
ينثدحو نع كلام نع ماشه نب   ةورع نع هيبأ نأ   رمع   نب باطخلا 
أرق   ةدجس وهو ىلع مويربنملا ةعمجلا...........  
 
Schacht menilai, bahwa  kapanpun kita menilai 
tentang “suatu hadits keluarga” semacam itu, dipastikan itu 
palsu. Karena itu, terkait sanadnya, bahwa sanad dari hadits 
yang berdimensi keluarga (family isnad) tersebut kehadirannya 
tak menunjukkan “keotentikan suatu hadits” melainkan 
hanya sebatas perangkat untuk mengamankan eksistensinya”. 
Dalam redaksi Schacht:  
“Whenever we come to analyse them, we find the 
family traditions spurious, and we are justified in 
considering the existence of a family isnad not an indication of 
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authenticity but only a device for securing its appearance (cetak 
miring dari pemakalah)”.23 
 
Gagasan Schacht lainnya adalah teori common link 
(tokoh penghubung). Teori ini menjelaskan bahwa adanya 
mata rantai periwayatan suatu hadits berarti menunjukkan 
bahwa hadits tersebut berasal dari tokoh tersebut. Schacht 
menjelaskannya sebagai berikut:24 
“These results regarding the growth of isnad enable us to 
envisage the case in which a tradition was put into circulation 
by a traditionalist whom we may call N.N., or by a person who 
used his name, at a certain time. The tradition would normally 
be taken over by one or several transmitters, and the lower, real 
part of the isnad would branch out into several strands. The 
original promoter N.N. would have provided his tradition with 
an isnad reaching back to an authority such as a Companion or 
the Prophet, and this higher, ficticious part of the isnad would 
often acquire additional branches by the creation of 
improvements which would take their place beside the original 
chain of transmitters, or by the process which we have described 
as spread of isnads. But N.N. would remain the (lowest) 
common link in the several strands of isnad (or at least in most 
of them, allowing for being passed by eliminated in edditional 
strands of isnad which might have been introduced later.” 
 
Dari sejumlah teori dan argumen yang disodorkan 
Schacht, pada akhirnya tampak cita ideal gagasannya, yaitu 
ketidak-otentikan suatu hadits. Dia memilih pendekatan 
penelitian terhadap hadits-hadits hukum dengan sejumlah 
teori: e silentio, projecting back, common link, family isnad, dan 
seterusnya, pada akhirnya dia menilai: tak ada hadits terkait 
hukum yang otentik. Sekurang-kurangnya dalam dua buku 
utama miliknya, dia menyatakan demikian. 
Dalam redaksi The origins berbunyi25: 
 315 
 
"We shall find that :he bulk of legal traditions from the 
Prophet known to Malik originated in the generation 
preceding him, that is in the second quarter of the second 
century A.H., and we shall not meet any legal tradition from the 
Prophet which can be considered authentic. "   
Sementara dalam redaksi karya Schacht lainnya, An 
Introdution to Islamic Law berbunyi26: 
"The traditionists produced detailed statements or 
traditions' which claimed to be the reports of ear- or eye-
witnesses on the vords or acts of the Prophet, handed 
down orally by an uninterrupted:chain [isnad] of 
trustworthy persons. Hardly any of these traditions, as far a 
matters or religious law are concerned, can be considered authentic ... 
“ 
 
MUSTAFA ‘AZAMI DAN ON SCHACHT’S ORIGIN 
1. Biografi Singkat Mustafa ‘Azami 
Muhammad Mustafa al-A’zami (dalam transliterasi 
Arab tertulis: Mushthafa al-A’dzami), lahir di kota Mano, 
Azamgarh Uttar Pradesh, India Utara, pada tahun 1932. 
Setelah tamat dari sekolah Islam (SLTA), M.M. Azami 
kemudian melanjutkan studinya di College of Science di 
Deoband, sebuah perguruan terbesar di India yang juga 
mengajarkan studi Islam. Berkat ketekunan dan keuletannya, 
akhirnya ia dapat menamatkan studinya di tahun 1952.27 
Rupanya hasrat besar intelektualnya selalu mendorong 
dirinya untuk melanjutkan studi lagi ke Fakultas Bahasa Arab, 
Jurusan Tadris (pengajaran), di Universitas al-Azhar, Cairo, 
Mesir, dan lulus tahun 1955. Dengan memperoleh ijazah al-
’Alimiyyah Universitas al-Azhar, tahun itu juga ia kembali ke 
tanah airnya, India.  
Pada tahun 1956, M. M. Azami diangkat sebagai 
dosen bahasa Arab untuk orang-orang non-Arab di Qatar. 
Kemudian, pada tahun berikutnya, yakni tahun 1957 ia 
ditunjuk menjadi Sekretaris Perpustakaan Nasional di Qatar 
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(Dār al-Kutub al-Qathriyah). Tahun 1964, M. M. Azami 
melanjutkan studinya lagi di Universitas Cambridge, Inggris, 
hingga meraih gelar doktor atau Ph.D pada tahun 1966 
dengan disertasi berjudul Studies in Early Hadith Literature 
witha Critical Edition of Some Early Texts.  
Singkat cerita, kemudian ia kembali lagi ke Qatar untuk 
memegang jabatan semula yakni sebagai Sekretaris 
Perpustakaan Nasional. 
Pada tahun berikutnya, 1968, ia mengundurkan diri 
dari jabatannya di Qatar dan pindah ke kota suci Makkah al-
Mukarramah untuk mengajar di Fakultas Pascasarjana, 
Jurusan Shari’ah dan Studi Islam, Universitas King ‘Abd al-
’Aziz (Belakangan populer dengan nama: Universitas Ummul Qura). 
Tepat pada tahun 1973, ia pindah ke Riyadh untuk mengajar 
di Departemen Studi Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas 
Riyadh (sekarang bernama Universitas King Sa’ud). Di kota 
inilah, bertepatan tahun 1400 H/1980 M, reputasi ilmiyah M. 
M. Azami melejit (mencapai klimaksnya) sedemikian rupa 
setelah ia berhasil memenangkan Hadiah Internasional Raja 
Faisal untuk Studi Islam dari Lembaga Hadiah Yayasan Raja 
Faisal di Riyadh. Selanjutnya Azami tinggal di Perumahan 
Dosen Universitas King Saud, Riyadh, sebagai Guru Besar 
Hadis dan Ilmu Hadis di Universitas tersebut. Ayahnya 
adalah seorang pecinta ilmu dan sangat membenci 
penjajahan. Namun demikian, ayahnya tidak suka terhadap 
bahasa Inggris. Hal ini mungkin secara dapat mudah 
dipahami, karena bahasa penjajah waktu itu adalah bahasa 
Inggris. Watak ayahnya ini, rupanya juga turut mempengaruhi 
perjalanan studi M.M. Azami, di mana ketika masih duduk di 
bangku SLTA ia diperintahkan untuk pindah oleh ayahnya ke 
Sekolah Islam yang menggunakan bahasa Arab. Dari sinilah 
pakar hadits ternama pada abad itu mulai mempelajari hadits 
dan hal-hal yang bertalian dengannya.28 
 
2. Anatomi Singkat Buku: On Schacht ‘s Origins  
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  Setelah menyusun buku Studies in Early Hadith 
Literature, sebagai hasil kreatif disertasinya,  Mustafa Azami 
menyusun buku On Schacht Origin of Muhammadan Jurisprudence. 
Buku ini  sedemikian pentingnya sehubungan dengan 
kekhususannya sebagai counter attack bagi nalar pemikiran 
Joseph Schacht. Tampaknya, kehadiran buku Schacht 
tersebut mengganggu akal sehat Azami sebagai Muslim yang 
taat. Karena itu Azami menyiapkan buku itu secara sistematis 
untuk menolak argumen-argumen Schacht, utamanya tentang 
asal usul hukum Islam, posisi dan otentisitas sunnah, otoritas 
sunnah, sistem isnad, dan seterusnya. 
Terkait dengan kebutuhan penulisan makalah ini, 
pemakalah coba dedahkan anatomi buku ini sebagai berikut. 
Buku On Schacht Origin of Muhammadan Jurisprudence yang akan 
dibedah ini yang merupakan terbitan Suhai Academy yang 
diterbitkan pertama kali di Pakistan tahun 2004. Buku ini, 
termasuk indeks terdiri dari 237 halaman.   
 Dari sudut sistematika penulisan, buku ini terdiri dari 
dua bagian. Bagian Satu (Part One) tentang Hukum dan Islam 
(Law and Islam) dan Bagian Dua tentang Sunnah Nabi dan 
Hukum Islam (The Sunna of The Prophet and Islamic Law). 
Bagian  Satu terdiri dari dua bab:  
Bab 1 berisi tentang Kedudukan Hukum dalam Islam 
(The Place of the Law in Islam) dimulai dari halaman 7 sampai 
dengan 18.  
Bab 2 berisi tentang Hukum Islam pada Abad 
Pertama Hijrah (Islamic Law in the First Century A.H.) tersedia 
pada halaman 19 sampai 26. 
Selanjutnya, Bagian Dua terdiri dari enam bab, 
dihitung dari angka tiga, yaitu:  
Bab 3 tentang Sunnah: Arti dan Konsepnya (The 
Sunna: Its Meaning and Concept) mulai halaman 27 sampai 
dengan 45.  
Bab 4 tentang Tradisi yang Hidup lebih Otoritatif 
dibanding Sunnah Nabi (The Living Tradition is More 
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Authoritative than The Sunna of The Prophet) mulai 
halaman 55 sampai dengan 68. 
Bab 5 tentang Otoritas Sunnah Nabi dalam Madzhab 
Fiqh Klasik (The Authority of the Sunna of the Prophet in the 
Ancient Schools of Law) yang dibahas mulai halaman 69 sampai 
dengan 95. 
Bab 6 tentang Sunnah Nabi dalam Transisi (The Sunna 
of The Prophet in Transition) yang ia bahas mulai halaman 96 
sampai dengan 108. 
 Bab 7 tentang Perkembangan Hadits Hukum (On The 
Growth of Legal Tradition) yang dibahasnya pada halaman 109 
sampai dengan halaman 153. Bab 7 ini merupakan halaman 
penting yang mendapatkan sorotan Azami tentang hadits-
hadits hukum. Fokus kritik Azami pada bab ini terdiri dari 
dua items, yaitu: penyebaran hadits dan kritik terhadap 
pandangan Schacht.  Ada dua titik yang Azami kritik dari 
penyebaran hadits ini, yaitu: 1) metode mempelajari hadits, 
dan 2) menghindari kesalahan dan pemalsuan hadits.  
 Sementara terkait kritik tentang hadits, Azami 
memberikan enam cacatan: 1) adanya inkonsistensi baik 
dalam teori maupun dalam penggunaan materi sumber 
(Inconsistencies both in Theory and in use of Source Material); 2) 
Asumsi-asumsi yang tak berdasar dan metode riset yang tak 
ilmiah (Unwarranted Assumtions and Unscientific Researh Method); 
3) Kesalahan-kesalahan dalam Fakta (Mistakes of Fact);4) 
Pengabaian terhadap realitas politik dan geografik (Ignorance of 
Political and Geographical Realities); 5) Kesalahfahaman terhadap 
metode kutipan para ulama terdahulu (Misunderstanding of the 
Quotation Method of Early Scholars); dan 6) Pengujian terhadap 
contoh-contoh Schacht (An examination of Schacht’s 
Examples).29   
 Dan terakhir, Bab 8 membahas tentang Sistem Isnad: 
Validitas dan Otentisitasnya (The Isnad System: Its Validity and 
Authenticity). Bab 8  terdiri dari dua fokus kajian yang 
diberikan Azami untuk mengcounter Joseph Schacht, yaitu: 
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pertama, Permulaan dan perkembangan sistem isnad (Beginning 
and Development of the Isnad System), yang berisi 8 (delapan) 
pokok pemikiran, yaitu:a) Schacht dan sistem isnad; b) Asal-
usul sistem isnad (Origins of The System); c) Pembuatan isnad 
yang sewenang-wenang dan sembarangan (Arbitrary and 
Careless Creation of Isnads); d) Ketidakpastian umum (General 
uncertainty); e) Perbaikan isnad secara gradual (Gradual 
improvement of Isnads); f) Pembuatan sumber-sumber 
tambahan (Creation of Additional Authorities); g)Isnad keluarga 
(Family Isnad); dan f) Tokoh Penghubung (Common link) 
dalam rantai periwayatan. 
 Sementara sebagai pelengkap dalam bab 8 ini ada satu 
ulasan tentang Hadits Barirah mulai halaman 200 sampai 205. 
Dan terakhir, dibubuhkan satu lampiran (Appendix 1-
2) dalam literatur Sirah dan Hadits-Fiqh. Dalam 
penjelasannya, Azami mengulas, bahwa lampiran atau 
appendix itu menunjunjukkan fakta sejarah, bahwa para ahli 
hukum Islam generasi awal dan para penulis biografi Nabi 
Muhammad SAW tidak selalu  merasa perlu menyantumkan 
isnad yang mereka ketahui atau yang mereka kutip. Alasannya, 
biar mereka lebih fokus membahas sejumlah topik utama 
yang berbeda dengan yang biasa dilakukan oleh muhadditsin.30  
 
3. Pandangan Singkat Mustafa Azami tentang Sistem 
Sanad 
Untuk mengantarkan pemahasan sistem isnad dalam 
pandangan Azami ini, baik pula mengutip pandangan Azami 
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, yaitu: “sistem 
periwayatan hadits-hadits yang sampai kepada kita adalah 
batu pertama keyakinan Islam dan kode etik yang 
diasosiasikan kepadanya”. Dalam redaksi Azami:  
 “These ahadith came to us from the Prophet through chains of 
transmitters. They are thus, the cornerstone of the Islamic 
faith and code of ethics assosiated with it. 31 
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Kutipan tersebut meyakinkan penulis makalah, bahwa 
Azami tak main-main dengan isnad ini. Isnad adalah bagian 
dari sistem keyakinan, doktrin, dan etika keislaman yang 
melekat dalam dadanya disamping pendekatan historis. Tak 
sekedar nalar epistemologis keilmuan, namun juga mengikat 
secara ontologis dan aksiologisnya: hakikatnya, caranya 
maupun nilai yang hendak ditujunya. Pandangan Azami ini, 
hemat penulis wajar oleh karena dia seorang Muslim yang 
saleh yang dengannya ia hendak mengekspresikan 
tanggungjawab keislamannya, sebagaimana pandangan 
Sufyan Tsauri dan Ibnu Mubarak “tentang isnad yang nyaris 
dinilai sakral dan mendasar, sebagaimana disebutkan diatas.32  
Karena itu, tak heran kalau kemudian Azami berbeda 
jauh dengan Schacht dalam memandang “sistem isnad” 
karena memang pendekatannya juga berbeda, yaitu 
mengambil pendekatan/analisis historis.  
Pembahasan terkait sistem isnad dalam pandangan 
Azami, sebenarnya terfokus pada Bab 8 (The Isnad System: Its 
Validity and Authenticity) yang memiliki delapan sub-bab 
bahasan plus pembahasan Hadits Barirah sebagaimana telah 
diulas dalam anatomi singkat karyanya tersebut.  
Salah satu pandangan Azami tentang Schacht 
mengenai isnad, bahwa secara keseluruhan sistem isnad adalah 
bisa dibenarkan (valid) untuk melacak sejumlah hadits sampai 
pada abad kedua. Tapi transmisi periwayatan yang merentang 
ke belakang sampai ke periode Nabi Muhammad SAW dan 
para sahabat adalah palsu. Selanjutnya, Azami meringkas 
sekurang-kurangnya 5 (lima) argumen yang ditawarkan 
Schacht untuk mengokohkan tesis otentisitas riwayat hadits 
tersebut: 1) Sistem isnad dianggap ada sejak awal abad kedua, 
atau sekurang-kurangnya akhir abad pertama; 2) Isnad-isnad 
itu dibuat secara ngawur dengan tujuan memudahkan ulama-
ulama Islam “memproyeksikan ke belakang” doktrin-doktrin 
mereka sampai kepada sumber-sumber klasik; 3) Isnad-isnad 
itu dibuat secara gradual mengalami perbaikan dengan cara 
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dipalsukan: pada awal-mulanya isnad-isnad tersebut tidak 
lengkap, kemudian dilengkapi; 4) Sumber-sumber tambahan 
(additional authority) diciptakan pada periode Syafi’i dengan 
tujuan untuk menjawab sejumlah penolakan pada suatu 
hadits bila ada pelacakan hingga kepada satu sumber, 
semacam palsunya isnad keluarga (family isnad); 5) keberadaan   
Common narator dalam rantai periwayatan merupakan pertanda 
bahwa hadits itu berasal dari masa periwayatan itu.33 
Walaupun begitu, bab-bab sebelumnya juga dapat 
memberikan guidance: terhadap fokus pemikiran Schacht, yang 
dalam pandangan Azami, jelas-jelas menjadi kelemahan 
sejumlah argumen Schacht.   
Untuk mengcounter argumen-argumen tersebut, 
Azami melakukan pengamatan terhadap sejumlah hadits nabi 
klasik, antara lain  yang terdapat dalam naskah Suhail bin Abi 
Shalih (w. 138 H) yang berisi sekitar 49 hadits. Ayah Suhail 
(Abu Shalih) dalah murid Abu Hurairah (seorang sahabat). 
Karena itu, transmisi (sanad) hadits dalam naskah ini 
rekonstruksinya berbentuk: Nabi Saw—Abu Hurairah—Abu 
Shalih—Suhail. 
Azami meneliti naskah Suhail ini menunjukkan 
pekerjaan yang serius, sebab artinya ia meneliti para pe-rawi 
hadits-hadits tersebut sampai generasi ketiga (al-thabaqah al-
tsālisah), bahkan hingga domisili dan jumlah mereka. Jumlah 
rawi yang ia temukan berkisar antara 20-30 orang dengan 
tempat tinggal (domisili) yang berjauhan: terpencar antara 
India, Maroko, Turki sampai Yaman. Padahal teks hadits 
yang mereka riwayatkan sama.34   
Kata Azami:”Apakah kita percaya bahwa tanpa fasilitas 
telepon, telegraf, atau alat telekomunikasi modern, para ulama dapat 
berkomunikasi begitu baik sehingga hadits-hadits yang sama 
berkembang dalam cakupan area yang luas dan terpencar-pencar”. 
Dalam redaksi aslinya:”Are we really to believe that without the 
benefit of telephone, telegraph, or modern methods of transportation, 
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scholars were able to communicate so well that same ahadith grew up in 
such widely disparate areas?”35 
Untuk lebih meyakinkan argumennya, Azami 
memberikan contoh dengan mengemukakan suatu 
hadits:”Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, 
hendaklah yang bersangkutan mencuci tangannya, sebab ia tidak tahu 
tangannya berada dimana semalam”.  
Posisi hadits ini dalam urutan naskah Suhail bin Shalih 
berada pada urutan ke-7, dan berada pada thabah pertama 
(thabaqah al-ula), yaitu generasi sahabat. Hadits ini 
diriwayatkan oleh 5 (lima) orang, yaitu: Abu Hurairah, Ibnu 
Umar, Jabir, Aisyah, dan Ali radhiyallah ‘anhu. 
 Selanjutnya, Abu Hurairah meriwayatkan kepada 13 
(tiga belas) orang generasi kedua, yaitu tabi’in, yang notabene 
berdomisili terpisah-pisah: 8 orang tetap tinggal di Madinah, 
2 orang menyebar ke Bashrah, dan satu orang tinggal di 
Yaman, dan yang lainnya di Syam. Generasi kedua yang 13 
orang itu, meriwayatkan kembali kepada generasi selanjutnya 
( عبتأ نيعباتلا ), yang jumlahnya tak kurang dari 16 orang, yang 
juga tinggalnya berpencar, berjauhan. 
Inilah yang Azami katakan dalam kritiknya terhadap 
Schacht sebagai “Ignorance of political and geographical realities”. 
Kritik-kritik Azami lainnya terkait dengan pembahasan ini, 
tergambar dalam Bab 7: On The Growth of Legal Tradition, yang 
didalamnya dia ajukan enam catatan kritis. Misalnya, selain 
faktor geografis tadi, kita ambil dua contoh lagi, yaitu adanya 
inkonsistensi baik dalam teori maupun dalam penggunaan 
materi sumber. Misalnya, Schacht membatasi klaim 
penelitiannya pada hadits-hadits hukum yang diambil 47 
sampel, ternyata ada delapan  yang masuk kategori ibadah36.  
Lebih jauh Azami mengkritisi, bahwa Joseph Schacht 
dan orientalis lainnya, sering melakukan miskonsepsi, dengan 
menyodorkan materi-materi yang tidak tepat untuk meneliti 
isnad. Tandas Azami, untuk mengkaji hadits,  mereka 
menggunakan literatur Sirah dan hadits-hadits hukum (fiqh), 
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bukannya murni literatur hadits. Mereka mengabaikan 
perbedaan hakiki yang ada diantara keduanya. Dengan sedikit 
meledek, Azami memberikan perbandingan: “Ini mirip dengan 
menggunakan karya fiksi ilmiah untuk studi tentang fisika 
atau kimia.”37    
Kritik lainnya, terkait dengan asumsi-asumsi yang tak 
berdasar dan metode riset yang tak ilmiah. Misalnya, kata 
Azami, tesis e silentio: jika suatu hadits hukum tak pernah 
disingung dalam suatu diskusi hukum, maka dianggap tidak 
ada karena telah dipalsukan. Untuk menolak ini, Azami 
menyodorkan sejumlah riwayat bahwa ada dua generasi 
sebelum al-Syafi’i yang merujuk hadits hukum, di mana 
Schach sendiri mengetahui tapi dia anggap sebagai 
pengecualian.38     
Tentu, kalau digali lebih jauh masih banyak 
pandangan-pangan kritis Azami yang ditujukan kepada 
Schacht, utamanya pada dua Bab terakhir bukunya. Makalah 
kelas yang memiliki konteks ruang-waktu yang terbatas 
memiliki implikasi pada keterbatasan penulisan. 
 
A. Masalah Pendekatan: Suatu Catatan Singkat 
Menulis tentang dua pemikir sekaliber Joseph Schacht 
dan Mustafafa Azami dengan background yang berbeda 
membutuhkan perenungan mendalam. Yang paling mendasar 
dalam pandangan penulis, disamping doktrin keyakinan, juga 
pendekatan yang digunakan keduanya. Schacht menggunakan 
analisis historis, sebagaimana diakuinya di dalam bukunya39: 
Their whole technical criticism of traditions, which is mainly based on 
the criticism of isnads, is irrelevant for the purpose of historical 
analysis. 
Sementara Azami, sekalipun tak sepenuhnya berbeda 
mutlak dalam pendekatannya, berbeda jauh: di samping 
doktrin-normatif: keyakinan yang melekat, juga mengambil 
pendekatan sejarah yang terbukti dari data-data historis yang 
dia tawarkan. Bukti bahwa Azami berangkat dari pendekatan 
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doktrin-normatif, dapat dilihat kembali kutipannya 
sebagaiman penulis singgung dimuka. Kata Azami: “These 
ahadith came to us from the Prophet through chains of transmitters. 
They are, thus, the cornerstone of the Islamic faith and the code of ethics 
associated with it.”40 
Kutipan ini menunjukkan, bahwa sistem isnad (dan 
sistem penulisan hadits lainnya) tak bisa dilepaskan dari 
sistem keyakinan. Awal mulanya batu bata keyakinan Islam 
terangkai dan tersektruktur. Di situ pula sistem etika Islam 
masuk dan memberikan inspirasi serta guideline bagi 
penyusunan sumber-sumber keislaman, sebagaimana 
disampaikan Ibnu Mubarak dan Sufyan Tsauri dimuka. 
 Karena itu tak heran, kalau hasilnya juga jauh 
berbeda. Pengamatan Schacht terkesan dingin dan tanpa 
kompromi, bahkan terkesan sering pejoratif, seperti 
pernyataannya:” In particular, we shall see in the following chapter 
that some of those isnads which Muhammadan scholars esteem most 
highly are the result of widespread fabrication in the 
generation preceding Malik”.41 Bahwa, sistem isnad yang 
dalam pandangan ulama memiliki nilai tinggi dan diapresiari, 
bagi Schacht, hanya sekedar hasil pemalsuan para ulama 
(widespread fabrications).  
Bahkan, sebelum masuk ke dalam content pembahasan 
polemis itu, judul buku The Origins of Muhammadan 
Jurisprudence, di mana Schacht lebih memilih redaksi 
“Muhammadan” ketimbang “Islamic” sebagaimana dalam 
bukunya yang lain (misalnya: An Introduction to Islamic 
Law”, karya Schacht juga), menunjukkan bentuk insinuatif, 
dan tendensius, sebagaimana dilakukan orientalis lainnya. 
Dikatakan insinuatif-tendensius, sebab di dalamnya sudah 
mengisyaratkan suatu pesan, bahwa hukum Islam bukan 
bersumber pada otoritas ilahiyah (devine authority), melainkan 
karya atau rekayasa Muhammad yang historis itu. 
Tak heran, kalau dengan spirit penelitian seperti itu, 
kedua penulis akan melahirkan sejumlah konsep dan produk 
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penelitian  yang berbeda: Misalnya bagaimana Schacht 
merumuskan konsep atau teori-teori: The living tradition untuk 
pengertian sunnah Nabi, e silentio, backward projection, common 
link, family isnad, dan seterusnya. Pada akhirnya, dia akan 
melakukan desakralisasi dan relativisasi terhadap sunnah 
Nabi, bahwa semua sunnah, utamanya yang terkait hukum 
(ahkām), adalah tidak otentik, karena merupakan hasil dari 
pemalsuan para ulama.  
Sebaliknya, Azami. Keberadaannya diuntungkan 
sebab hadir setelah karya Schacht lahir. Dengan kapasitas dan 
kompetensinya, Azami memiliki kesempatan untuk meninjau 
ulang dan mengkritik karya Schacht. Sistem isnad dalam 
pandangan Azami bukan pepesan kosong, melainkan bagian 
sistem keyakinan dan etika, sebagai cornerstone of the islamic faith 
and the code of ethics, yang semestinya menjadi panduan bagi 
setiap muslim yang saleh. Sistem isnad tidak hanya digunakan 
sebagai salah satu parameter untuk menentukan kualitas 
suatu hadits, melainkan telah menyebar digunakan untuk 
bidang keilmuan lain, misalnya tafsir, tasawuf, dan 
seterusnya.  
Kedua ilmuwan ini: Joseph Schacht dan Mustafa 
Azami, dari sudut pandang keilmuan memiliki keunggulan 
dan kekurangan masing-masing. Sebagai manusia, keduanya 
memiliki pendukung masing-masing. Para ahli yang terbiasa 
dengan pendekatan sejarah banyak yang mendukung 
pandangan Schacht, terlebih kaum orientalis Barat. 
Sebaliknya sarjana atau pun ulama-ulama Islam, yang pada 
umumnya memilih sistem sanad sebagai bagian dari ideologi, 
doktrin normatif (sistem kyakinan), serta etika keislaman 
yang kuat, memilih dan mendukung pemikiran Azami. 
Tak heran, dari aras pemikiran ini, tampil sejumlah 
intelektual Muslim yang familiar dengan pendekatan historis 
pada tingkat tertentu senafas dan mendukung gagasan 
Schacht, semisal Fazlur Rahman42, A.A. Fyzee43, Akhmad 
Minhaji dalam tesisnya tersebut, dan seterusnya.  
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 Sebagai ikhtitam, terlepas dari dialektika perdebatan 
antara Schacht (dan para pendukungnya) dan al-‘Azami, 
semoga para peminat pemikiran hukum Islam: dosen, ulama, 
asatidz, dan seterusnya, terus mengambil ‘ibrah: menyadari 
pentingnya arti  sanad yang benar dalam risalah dan transmisi 
keilmuan. Persis seperti pentingnya nasab dalam regenerasi 
biologis, begitupun ulama, sarjana musnid seyogyanya 
menyadari pentingnya menjaga spiritualitas silsilah keilmuan: 
tersambung terus ke para guru pada strata di atasnya. 
 
Dr. Asep Opik Akbar, M.A., Dosen pada Fakultas Syariah 
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